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Abstrac t 

[l1dol1<.'sian people arc ul1iq',e. Somehow our bellm'ior is no less Ihun a childs 
Wlllrum whe" Our l1eeds are nO/fulfilled. We lend 10 rew;n Ihe cure of our leaders in 
many ... ays. A parelllaifigure seems 10 be Ilccdell by almos! all of us_ We ure nul ready 
/Q lIecome a civil sociely ye!. We lend /Q be 50 de fens;" ..... hen we make mislakes nOI 
excil,dillg our leaders. What kind of le(,der we IIe~d is dist'/lSsed inlhis article. Whelher 
"dllcatioll and rraining are needed to preparefor good leaders ure indeed queslioooble. 

I' enllah ulmln 

Mas),arakat Indonesia memang 
unik. Dibandingkan dengan mas),arakat di 
Asia Tenggara lainnya seperti (dalam 
urutan abjad) Brunei Darussalam. 
Kamboja. Laos. Malaysia. Myanmar. 
Philipina. Singapura. Thailand. Vietnam, 
kita memang terlihat jauh Icbih maju di 
era lahun 1 970·an sampai alVal 1990-3n. 
kccuali dibandingkan dengan Singapurn. 
Akan IClapi sejak tahun 1997, kctika 
ekonomi kila ambruk diikuti dengan 
kelerpurukan sosial dan akhir-akhir ini 
kegoncangan bencana alam dan bcncana 
buatan manusia. masyarakal kita lalu 
tampakjauh tertinggal tenltama dari negcri 
jinm scpeni Brunei Darussalam. Malaysia. 
dan dari duludcngan Singapura. Kitadidera 
o1eh berbagai macam gejo!ak sosial ~peni 
konflik antaretnik di Kalimantan dan 
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Papua. :un.mgama di Ambon dan Sulawesi. 
diskriminasi pada kelUrunan ras tellentu 
dan kckerasan tc rhadap mereka di akhir 
em Orde Baru di tahun 1998. 

Sciain itu kita mengalami bencana 
demi bencana baik yang bcrasal dari alam 
maupun akibat ulah manusia . Di akhi r 
tahun 2{)().1 Acch. Nias. dan Sumatera Baral 
didcrn tsunami. Kemudian sebagian dacrnh 
di Dacrah [stimewa Yogyakarta (DIY) dan 
Jawa Tengah dilululdantakkan oieh gempa 
dan lelehan lahar Merapi, yang dulunya 
tidak mcmbawa korban akhimya mcmbawa 
2 orang rc!awan terbakar di bungker, di 
bulan Mei 2006 sampai sekarnng. Lampung 
digunjang gem]XI. Sebagian Sulawesi dan 
Kalimantan banjir. Bali dibom. Jakarta 
dibom. Sebagian tempal di Bandung te r­
kubur sampah. Sejak awal Juni 2006 
sampai schrang bebera]XI daernh di Jawa 
Timur tergenang lumpur panas karena 
kcteledoran suatu perusahaa n gas. 

Uniknya meskipun mengalami 00-
bagsi macam cobaan berat dalam hidup 
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mereka, ma,yarakal kita telap dapat ber­
tahan hidup dan juSlru mcmpcrlihalkan 
ketangguhan yang hcbat. Mereka bangkit 
dan mulai mcnggalakkan gotong royong 
saling tolong menolong dalam kehancuran 
scte lah bencana alam dan bencana akibat 
ulah man usia. Memang tidak dipungkin 
adanya sebagian masyarakat yang makin 
menderila karcna berbagai bencana 
tersebul. Ada juga yang memperlihatkan 
kekernsan dengan merusak 5eperti kejadian 
di salah satu kecamatan di DIY. Masyarakat 
merusak kantor kccamatan disulut oleh 
perasaan diperlakukan tidak adil dalam 
pembagian dana bantuan yang dijanjikan 
oleh Wahl Presiden beberapa saal sctclah 
ada gempa dengan kekuatan 5.9 Skala 
Richter di DIY dan Jawa Tengah. 

Uniknya lagi masyarakal kita senng 
mcnunggu dalangnya "RalU Adi!'·. Tiar 
kali ada pemimpin baru kim berharap 
banyak bahwa dia akan menjadi manusia 
supra yang daral menyciesaikan berbagai 
masa lah dengan segera. Ketika seorang 
presiden dipilih langsung oleh rakya!, 
masyarakat kita mengharapkan adanya 
perubahan total menuju pada perbaikan 
hidup masyarakat. Akan tetapi kenyata­
annya kim kecewa karena tidak ada 
gebrakan berarti menuju perubahan yang 
kita harapkan lersebut. Tiap presiden di 
Indonesia mempunyai lugas yang sangat 
beral unruk memimpin begitu banyakorang 
dengan berbagai macam tuntutannya. 
Scmua ingin didengarkan. Kita lupa bahwa 
scbctulnya pemcrimah adalah masyarakal 
itu sendiri karena kita memilih wakil kita 
di sana. Kenyataannya kita membuat 
pi lahan antara masyarakal dan pemerin­
tah, antara kita dan meTt'ka. Unruk itu perlu 

adanya pendidikan yang teput supaya kita 
dapal mcnjadi masyarakal madani yang 
tahu akan hak dan kewajiban kita. 

Salah sam ciri khas kita adalah mu~ 
dah lcrsinggung dan sakit hali. Ki la begitu 
rapuh. Bukannya kita mcngutarakan apa 
yang kita inginkan tapi bcgitu mcnjadi 
massa kita lalu melakukan kckerasan_ Kita 
merusak apa yang kita punya. Kim belum 
mampu mengungkapkan dengan bahasa 
yang santun supaya kita didengarkan. Iba­
ratnya kim masih s~peni anak kecil belum 
mampu berbahasa, mampunya mcnangis 
bergulung-gulung di lantai karena 
kehendaknya tidak dipenuhi. Atau kita 
mengalami ket idakberdayaan terhadap 
keadaan yang kita anggap bcrkuasa lerhadap 
din kita. Kita mengharap bahwa pemimpin 
ukan bertindak scperti orang lua yang akan 
mclindungi dan memcnuhi kehendak 
anaknya. Kcnyataannya tidak demikian. 

Pemimpin sendiri juga sarna. Iba­
ratnya juga seperli anak keci!. Ia mudah 
tersinggung apabila dia diccla dalam 
tindakannya. Tcrkesan bahwa semua ada 
alasannya yang scolah-olah masuk aka!. 
Tetapi sesungguhnya setelah dipi kir 
kembali alasan tcrscbu! sering tidak masuk 
aka!. Ibaratnya ia sepcrti diserang dan ia 
bertilhan dengun segala macam alasannya 
lersebul. Contoh lerbaru yaitu Waki l 
Presiden kim menyatakan bahwa pariwisata 
scks didukung terulama unluk wisatawan 
negara-negara tertemu, yang ditolak 
bcrkunjung ke ncgara lcrtentu karena 
adanya pcristiwa II September 2001, akan 
mcngawini sementara percmpuan lajang 
maupun janda supaya anak·anak mcreka 
mempero leh gen yang lebih baik . 
Kelurunan mereka dapat menjadi bintang 
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sinctron. Ka!3nya ia hanya bcrgurau. 
Gumuan yang sanga! tidak pada !empa!nY3. 

D3ri keunikan terscbul. seperti 
apakah per:ll1 pernimpin yang diharapkan? 
Dap3lkah pcndidikan dan pelalihan keda 
menghasilbn pcmimpin yang dihampkan 
Icrscbul?Tujuan tulisan ini akan menyoroli 
peran pcmimpin bcrdasarbn pcrkembang­
an kcrnalangan psikologis rnasyarakal . 
Anikd inijuga akan rncmb.lItaS pcndidikan 
d3n pelalih3n kcrja scp<:rli apakah yang 
eoeok lInluk rnt:nghasilkan pcmlmpin 
masyarakat lndont:sia . Pcrnikiran ini 
h..:rdasarkan pcngamatan. pcngalarnan. dan 
pcmikiran pcnulis tI.'I1lang hal-hal ilu. lIasil 
pC'lclitian tenlang pelatihan kerja .. kan 
diul.1s lInluk mt:mberibn scdikit bukli 
bahwa usaha ilu mcmang ada hasiln)"a 
sceara cmpirik. 

Peran Pcmimpin 

Ikrdasarkall kcunikan rnMyarakm 
yang diibar.llkan sepcni anak kcril, rnaka 
yang cocok adalah pcran pcmimpin schagai 
orang tua. Pcrnimpin diharapkan men)"c· 
di;u:an scmua kcblltullan da.<;ar ntaSyaraka\. 
Sandang. p3ngan. papan tersedia dengan 
mudah dan murah. Te~ia sekoJah fonnal 
dan informal untuk tcmpat masyara~at 
bclajar. Lapangan kerja tcrscdia untuk 
seliap pcnduduk schingga mcnimbulkan 
rasa aman. Ada kcscmpata n umuk bdajar. 
bckcrja. bermain. dan berbagi kasih 
anlarSCS3ma. atau kcsempatan unlUk 
bcrkcmbang secara nsik. psikis. sosial. 
spiritual mclailli kebcbasan untuk 
menyatakan pcndapat. kchcndak. dan 
lerutama mcmilih agama yang sesuai 
dengan kcyakinan masing-masing angg01a 

masyarakal. Dengan kala lain ada 
kcscmpatan u,ltuk menjadi pribadi yang 
bcbas. It:rhindar da r i ketakutan >·ang 
tidak perlu. 

lbaralnya pemimpin adalah orang 
tua yang arifbijaksana. la sudah ken)"~LIlg 
dalam banyak h.:Il. Pcngalarnan memimpin 
di unit 1cbih ~cril scbclWlU\ya slldah ada . 
Kcbcndaan sudah kumng dipcrlukan lagi . 
KClcnaran Slldah bukan Illju3n ulamanya 
Illcnjadi pcmimpin. la mampu mcncng~hi 
mercka yang bertikai. Kcingin3n 
masyarak31 lln tuk mandiri didllkunl; 
lindakan nyata dengan memberikan 
pinjaman modallunak, bllkan hanya kala­
kata manis. la mampu mcncnangkall 
gcjolak msa mcn!;hadapi berbagai cobaan 
hidup apakah il11 karena bcncana alam. 
b.:neana akibal ulah manusia . b~ncana 
pcrnd.1b.'Ul modem sepcni kcbakaran karena 
hubungan lislrik arus pendck. kecelakaan 
kendar-.Ian. polusi. kcracunan mabnan. 
kecandllan rokok. tclevis i. film. m:!.in 
peTlllainan kompUlcr dan si:lcrusny:!.. 

Scbagai peran orang tlla , scorang 
pcmimpinjuga diharapkan lllllUk bersikap 
adil.lni sangal sulit dicapai tetapi buk3!Ulya 
tidak mllllgkin. Tindakan adil adalah mem­
bcribn ganjaran scsuai dcngan hasil kcrja 
yang bcnnutu dan hukuman pada pelang­
garan atau pada kinerja buruk_ Yang tedadi 
di Indonesia ini. pencrapan huJ.a1l11 perilakll 
illl terbalik·balik . Yang bcrhasil menger­
jakan pckcdaan dengan jlljurdan lcbih dwi 
yang ditllnlul j uslru dihukum dengan gaji 
yang sama dcngan yang tidak jujur dan 
s..--cnakll)"adalan\ keda. Mercka yang punya 
kemampu:!.n unluk rnandiri dalam us~h~ 
dihllklln\ dcngan langkallya kcs<:lllpatan 
unlllk mcrnperolch modal dari bank karena 

9" 



tidak punya agunan. Mercka yang naka! 
dengan berbagai akal lieik mempcroleh 
dana masyarakat untuk kepcntingan 
kantongnya sendiri . Kongblikong anum 
pejabat dan pengusaha nakal ini 
mcmperolch kemudahan karcna budaya 
korupsi mamk unpa adanya hukUlmn yang 
berarti. lTukum perlu dilegakkan dcngan 
penuh k~iJan schingga azas praduga titbk 
bersalah betul-betul dilcgakkan. D~ngan 
catalan bahwa hakim dan hamba wei 
lainnyajuga kebal korupsi. 

Ketika masyarakat sudah berkem· 
bang !cbih dcwasa, maka peron pcmimpin 
juga perlu berubah. Sepcrli tugas pcrkcm· 
bangan daJam hid up. ketika dewasa sesc· 
or.mg butuh pasangan untuk berbagi d.,lam 
banyak hal. Ikmikianjuga bila mas)"arakm 
sudah !cbih maung. mab pcmimpin perlu 
berperan sebagai pasangan hidup. la akan 
mcnjadi pcnycimbang dalam kehidupan 
masyarakat. Kekuasaan akan dibagi anlar3 
pemimpin dan mas)"arakat dengan aturall­
aluran yang disctujui bersama. Kebijakan 
publik juga mcrupakan hasi! musyaw3rah 
dan mufakal. Scmua pihak puny:l peran 
d.1I1 tugas masing·masing. T ujuan uumanya 
jelas )"ailu kescjahterarut mas)"amkat )"ang 
adil dan beradab. Sebetulnya bapak-bapak 
dan ibu·ibu bangsa scjak awal s udah 
men)'clujui konscp ideal Panca.sila dcngan 
llar.:tpan bahwa kiu mcmang lelah dc\\."3S3.. 
schingga demokmsi d.lpat bctul·belul dile­
gallan. Kenyataan. bicara lain. Nal1lpaknya 
kila bc:lwn siap wlIuk mcnjadi matang dan 
dewasa. Kita masih seper1i anak kedl yang 
se ring saling men)·alahkan. Bukan hanya 
masyarakat b .. thkan pcmenntah mclakukan 
hal yang sama. mencari kambing hilam. 
Kita sarna-sarna belum malang dan dcwasa 
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sehingga dcmokrasi ras~n)"a masih jauh 
dari p.lnggang api. alias kcn)"ataan masih 
jauh dan h3r.lJxlfl. 

~'!ana )'ang lebih eOC()k? Scbaiknya 
pemimpin b..'lSCdia lcbih Ju\\"cs Wlluk kapan 
mcnggunakarl tangan tlcsi. kapan mcmbiar­
kan. dan kapan berbagi kckuasan dalam 
demokrasi. Ikmikian pula kebijak.an akan 
mcmberikan kclclua..<aan masyamkal untuk 
memilih mana yang !cbih mcnyejahterakan 
dan menoiak mana yang !ebih memo 
belcnggu kebebasan pribadi. Didukung 
dcngan sislcm peradilan yang tegas bcbas 
kompsi. mab negara kita akan 1ebih maju 
dan mampu bcrsaing di dunia global bukan 
mundur sepcrti sckarang ini. Pemerintah 
scb.,iknya mcmbuat kcbijabn pub!ik )'ang 
mcl indungi orang lain dari pclanggaron 
lerhadap hak manusia mcrdeka. Jangan 
sampai Icrkcsan ranah pribadi diangkat 
mcnjadi ranah publik dan scbaliknya )'ang 
sch:u\lSllya dialur scOOgai kebijakan publik 
mcnjadi kebijakan untuk mengckang hak. 
prib.:tdi. Contohnya ad31ah Rancangan UU 
]' ornograti dan Pornoaksi yang masih 
mcnimbu!kan pcrdcbatan ilU. Jangan 
sampai tubuh pcrcmpuan mcnjadi lahan 
pcrdcbatan lerscbul. 

Pene l itian WaginlO , seorang 
pcrwira miiiler WI ,\ngka\3n Udara , dan 
Djamaludin Ancok. seorang gUfU besar 
p3da FakultaS ]>sikologi Uni\"cl$itasGadjah 
Mada (UGM). di lahun 200S lenlang 
kcpcmimpinan di lingkungan militer. 
menWljukkan hasil yang mcndukung ulasan 
di alas. Kcpcmimpinan lransformasionai 
!ebih diakui mcningkalkan mOlivasi 
bawahan daripada kcpemimpinan )'ang 
Iransaksional. Ciri khas kepcmimpinan 
Iransformasional adalah punya khar;sma, 



menimbulkan p,ap,asan barll. mendorong 
kegi:;u3I1 bc:rpikir. memperhalik:m masinp,· 
masing pribadi. Scorang pemimpin 
tr:l!lsfonn3.'Sional ak:lll mendorong rowah:lll 
untnk m.:nyadari pentingnya hasi! suatu 
pekerjaan; mcndorong anak buah untuk 
lebih mementingkan tim aU1U organisasi 
daripada kepentingan pribadi; dan men­
dorong dicapainya kebuluhan yang lcbih 
linggi daripada kebutuhan duar saja. 

&baliknya kcpcmimpinan tr:msak­
sionallcbih menckankan imb-1lan alaS tugas 
yang 1cluh dikerjak.3I1 dcngan tepal. misal­
nya dengan pcnghargaan. kenaikan upah. 
dan membc:rikan hukuman kctika kinerja 
tidak s.:suai dcngan target . Gaya ke­
pemimpinan ini juga memungkinkan 
menin~katkan motivasi bawahan. hanya 
saja kcpemimpinan Iransformasional 
berkordasi lebih tinggi dcngan motivasi 
bawahan. Kepcmimpinan transahional 
meskipun mempunyai korclasi dengan 
motil'asi bawahan tctapi tidak sebcsar 
kordasi antarn kepemimpinan trnnSfonnasi­
onal dengan meningkatnya motivasi 
ba"'-ahan. Daul empirik ini menunjukkan 
bahwll kepemimpinan memang sebaikny3 
luwcs. J3di pcmimpin perlu bc:rtindak k'piU 

sasarnn kalau mau creklif. Dia perlu tahu 
kapan mcndorong dan kapan melakukan 
intervensi yallg bcrsifat tmnsaksi supaya 
kincrja tetap tinggi. MendoTong saja tidak. 
akan mcndukung kelestarian kint:rja yang 
sudah tin" i kccuali ada imbaJan yangjelas 
atas kineTja )'ang sudah linggi lersebul. 

Pendidiksn Du ar 

Pcndidikandasar di sini adalah pcn­
didikan dasar formal di sekolah dan di luar 

sekolah terutama di dalam keluarga dan 
masyarakat. Sclama ini pendidikan di 
rumah senlah-olah sudah tidak berfungsi 
lagi k.arcna orang tua sangat sibuk dl!ngan 
tugas dan pekcrjaannya. Anak-anak diasuh 
olell pembantu atau perawalnya. 
Kest:mpatan wl1uk benemu sangat terbaw. 
Ap;llagi di kola metropolitan :iCJlCrti Jakarua 
keadaan itu sangat memrihatinkan. Pagi­
pagi kClika anaJ:.anal; bc:hun bangun.ornng 
tl.l3 sudah pcrgi kc kantOT dan keUka pulang 
anak· anak sudah tidur. Setelah anak usia 
sekolah. pcndidiklU1 diserahkan sepenuhnya 
kc sckolah. Ketika masyarakal masih 
bertani. banyak anak akan banyak 
membantu di sawah atau IOOang. Sckarang 
ketika lahan perlanian berubah menjadi 
perumahan. pcn:lllian sudah tidal mcnarik 
lagi. Bagi pekcrja. pun~'a anak. bukan 
menjadi lenaga kerja murah tapi scbagai 
bcban yang makin lama makin bern!. Bagi 
kaum m:lrjinal. anak-anak diajak hidup 
menggdandang dati satu jalan ke jalan 
lain. Hidup scjak bayi lahir menghirup 
racun dari polusi kendaraan bermOlor di 
jalan-jalan di mana mereka menadahken 
langan. Pendidikan di rumah menjadi 
sangat mcwah. 

Untungny:;! anak mempunyai daya 
pen)'csuaian yang hcbat ketika dia lahir 
110rmal. Dia akan berkembang sesuai 
dengan gen dari nenek moyang yang 
dibawa ayah dan ibunya. 13 juga akan 
membawa dampak perilaku ibunya kelika 
ia berada dalam kl1ndungan. Belum lagi 
saat lahir. ia aken terpengaruh oleh proses 
kelahirnnn)·a. Sctelah ilu ia akan banyak 
terpengaruh olch perlakuan orang·orang 
peming di sekitamya. la akan selalu bc:lajar 
menycsuaikan did dengan segala luntutan 



terhadap tubuhnya di awal kch idupannY3. 
Kemudian setdilh benumbuh iajuga perlu 
men}'esuaikan diri dengan scgala macam 
kejadian di dal~m dir; dan luar dirinya. 
Terlalu ban>'ak fak tor mcmengaruhi 
tumbuh kembang anak di kClnudian hari. 
Salah sawnya adalah pendidikan dasar 
dalam keluarganya. Terutama bagi 
perempuan. sejak keeil dia peril! diper­
lakukan Setara dcngan anak laki-Iaki. 
schingga dia akan terhindm dati kekerasan 
terhad:lpnya ketika dia menikah dan kebe­
tulan suamill>'a tidak mampu m<;ng~ndali­
kan dorongan m<'lakukan kekerasan fisiko 
Hal ini tcrungkap dati salah sa tu hasil 
pcnelitian Sili Rohman Nurhayati. S<.'Ornng 
staf pengajar di Un iversitas Negeri 
Yogyakarta. dan Sugiyamo. seorang staf 
pcngajar di Fakultas Psikologi UGM. pada 
tahun 2005. 

Pendidikan kcluorga biasanya 
dimulai kelika anak sudah mengcni akan 
dampa!.: pcrilakunya terhadap lingkungan­
nya terul3ma omng-orang pcnting dalam 
hidupnya sepcni ayah. ibu. dan saudara­
saudarallY3. la akan cep31 sekali bclajar 
tCTUl3ma bila ia lahir normal. Artin)la dia 
tidak mcmpunyai kclainan yang bcrbeda 
secara signifikan dcngan anak-anak 
scbayanya. Sa.al mcnjelang umur 2 lilhun 
anak sudah dapat mcmbedakan antara 
dirinya dan orang lain. la akan belajar 
untuk mcnyesuaikan diri dcngan pcralUrJn 
yang ada dalam kcluarganya. Dengan kata 
lain ia akan bclajar disiplin . H:mya saja 
anak normal biasanya sangat ccrdik. [a 
akan mcmpcrmainkan orang dewasa di 
sekitarnya supaya menuruti segala 
kcmauannya. Bagi orang dewasa yang 
lidak menyadari hal itu. mereka jadi 
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memanjakan $i anak tcrs<;bui. la memak­
sakan kehendaknya pada orang lain bi la ia 
kual atau mengalallli bcrbagai kekcccwaan 
bila pada dasarn}'a ia Icmah. 

Ad a juga ke1uarga dcngan 
pcramrnn rang tidak terlalu jelas. schingga 
anak-anak dalam kcluarga itujuga tumbuh 
tanpa adanya disiplin dan mta krama 
tertclllU. Mcrcka menjadi liar dan dianggap 
kurang ajar oleh orang tua laillnya. Atau 
ada pcrbedaan dalam pcndidikan dasar 
keluarga karena adanya faklor budaya. 
Bagi budaya lcrtent!! menya takan apa 
adanya lllcrupakan pcrilaku png dihargai 
tctapi bagi buda)'a lain hal ilu mcrupakan 
pcrilaku yang dianggap kasar. Bcrscndawa 
$etclah lllakan hagi budaya tCTlentu 
merupakan pcnghargaan bagi luan rumah. 
I'erilaku itu mcnjadi tidak sopan kctika 
dijamu tuan TUmah dari budaya lain. Yang 
lcrpcnting jadinya adalah kcsopanan 
wli"cr.;al yaitu kesanllman dal:un bcrbahas.a 
kdika orang sudah deWas,l dan beradab. 

Pendidikan budi pckcrt;juga sangal 
penling diajarkan oleh orang tun ke anak­
anaknya. Kita diajari unwk menghormati 
or3ng lain dcngan scgala hak-haknya. 
I )allya saja orang tua sering pula tidak 
rnclakukan hal yang sama lcrutama kClika 
mcrcka mclakukan kekcras3n kcpada 
anggota keluarganya. Kckcrasan tidak 
hanya kckcrasan lisik tctapi juga dapal 
tcrjadi kekcrasan verbal dan nonl·crbal. 
Kata-kala kasar tcrl ontarkan akan 
I11cnggangu harga dir; anak alau anggola 
kcluarga lainnya. Lebih lagi pukulan . 
tamparan. tcndangan. apabgi kekc-rasan 
scksua! akan membawa luka balin yang 
lidak mudah scmbuh. Luka lisik sudah 
hilang. Luka batin masih tiap kali 
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mcnganga bila tcringat lteltera.san yang 
pcmahdialami terscbut.lklwn lasi banyak 
sinet ro n di lclevisi memperlihalltan 
kckerasan dalam kehidupan ~ehari-hari. 
Anu~-ana~ akan be lajar dari silu. Tidak 
hcr~n bahwa sebrang banyak pclajar 
!a1 .... ul1ln . At:lu orang akan mcnghancur~an 
~antor ~elika luntutan mercka tidak 
dipcnuhi. 5epeni pcristiwa di Tuban kelika 
pcndukung calon pcjabal terlentu kalah 
dalam per$3ingarl. Dalam pidato pcngukuh­
an guru besarnya Muhari dari Fa~ultas 
lImu Pcndidikan Universitas Neger i 
SUl1lbaya menuli. tcntang budi pckerti dari 
SUdUl pandang Freud. Tulisannya itu diml.lO\ 
di jurnal ilmiah Anima lerbitnn Oktober 
2005. la meningatkan kembali pcntingnya 
pendidikan budi pekerl i yang mcngajari 
satun)'a kala dcngan perbuatan scsuai 
dengan kesusilaan dan norma masyarakat. 
Unluk itu orang tua perlujuga bclajar unluk 
"ajcg" dalam tingkah lakun>'a sllpaya anak 
juga menim sejak dini pcrilaku yWlg penuh 
budi pekeni Lerscbu\. 

]'cndidikan formal di sekolah dasar 
(SO) sangnl peming. Hanya saja sekanmg 
ini lcrlalu banyak mala pelajDran dalnm 
kurikulwn SO. Anak-anak dijcjali hafalan. 
Bubnnya anak dididik unluk mcngcnal 
linl;:kunl;:an dan mcmpunyai budi pekerli 
yanl;: prima, tetap; mereka hams Illcnghafal 
pclajarnn yWlg kurnng dapm dimcngertinya. 
Kadang-kadang materinya juga lcurang pas 
dcngan perkcmbangan psikomotor 3IIak. 
Boo pelajanm mcnjadi pro)'ek yang meng­
hasilknn uang bagi pcngelolanya. Tiap 
lahun haru5 bcrganti. Yang ktmudian 
menjadi korban adalah masyarakal luas. 
I'cndidiknll lulu menjadi s~llgal mahal. 
I'lldahal harusnya Ilegarll membcrik8!1 
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kcsempataJi pcndi-dikan lanpa biaya karena 
menjadi anggaran negara. Sebaiknya 
sckolah dasar dikembalikan kc maleri­
materi dasar yaiLu mcmbacn. mellulis, dan 
berhitung untuk kelas 1-3. Kelas 4-6 bam 
dikcnal~an mate r i Jainnya. Sebaiknya 
peJajaran di kclas bclul -bclul memba .... a 
pencerahan bagi murid-muridnya. Akan 
lelapi bagaimana mungkin scorang guru 
mcmbcrikan penccrahan bagi murid­
muridnya dellgun gaji yang sangal minim. 
Tanpa pcnghasilan Lambahall, gaji lerscbul 
tidak akal! cukup umuk makan scbulnn. 
lroni bagi pClldidiknn ki ta. Guru t idak 
dihargai scbaguimona mcslinya. Ada guru 
yang mengojck SClelah mengajar. Ada yang 
mcl1nrik b.-cak. Ada yang bertani. Nampak­
np banyak hal pe rlu dibcnahi dalam 
pendidikan das.ar formal inl. 

Pcndidikall Lanjutan 

Sudah ada peraluran temang pen­
didikan wajib sembilan tahun. Dcrarli 
semua an:tk IIarus lulus Sekolah Mcnengah 
PcrtamarJ (SMP). Pada kenyaannya apakah 
demikian? Mas ih banyak anak putus 
sc:kolah semasa SO. Masih banyak yang 
belurn bcrsekolah kClika mereka bcrumur 
7 tahun di peloso~ yang sulit dijangkau 
kendaraan. Masih 1311gka guru yang lIlUU 
bckcrja di sana.l3agaimana anaJ.;,.an:tk akan 
bcrsc~olah kalau tidak ada yang mc:ngajar? 
Pcndidikan di ncgara kim ini nampaknya 
kurang diperhatikan. Meskipun sckarang 
sudah dialokasikan dana yang memadai 
unluk pendidikan. kita li hal saja nanli 
apakah ilLl Lidak hanya menjadi proyek 
saja. Sckali lagi ha l itu dapat rncnjadi 
sumbcr kompsi. 



Pendidikan adalah salah satu cara 
mengubah perilaku dari sebclumnya tidak 
talm menjadi tahu, Pendidikan lanjutan 
adalah salah sam cam unruk mcngcmbang­
kan olah pikir dan ;lmenguasai ilmu 
pengetahuan yang akan sangat bcrguna 
dalam hidup onmg. Hanya saja sering guru 
hanya menga-jar saja tapi tidak mendidik. 
Mengajar ada-lah suatu proses di ke!as 
supaya anak didik memahami pelajaran. 
Pendidikan tidak hanya sekedar 
memindahkan ilmu tctapi mcliputi proses 
pembelajaran sckaligus penguasaan materi 
dan cara guru memindahkan ilmunya ke 
murid-muridnya. Cam diu mengajar akan 
mempengaruhi keberhasilan pemilldahan 
ilmu pengetahuan tersebuL Makin dia durat 
kreatifmenciptakan kcingintahuan murid, 
makin mellarik pelajaran yang dibcrikan­
nya. Makin sabar dia bcrsikap dalam 
memilldahkan ilmu, makin bcrhasil dia 
mcnimbulkan antusiasme murid-muridnya. 
Hukum perilakujuga diterapkan guru yaitu 
memuji dan menghukwn melalui ujian dan 
penilaian terhadap keberhasilan murid­
muridnya dalam ilrnu yang dipindah­
kannya tersebut. 

Ketika mengikuti sekolah lanjutan, 
seorang anak sudah menginjak usia remaja. 
Dari pendidikan dasar di keluarga dan SD, 
dia sudah dibekali banyak hal untuk 
bertahan hidup. Di sekolah lanjutan anak 
sudah mulai punya kelompok. Pada 
awalnya mcreka bcrkumpul sesamajcnis. 
Makin lama ketika menjelang lulus Sekolal! 
Menengah Pertaman (SMP) mereka ,udal! 
mulai bergaul anlrujcnis , Hanya saja karena 
pcngaruh televisi dengan cerita remaja 
yang provokatif. ada sebagian anak sudah 
mulai berpacaran scjak masih sangat rnuda 
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ketika ternan lainnya masih berkumpul 
sesama jenis kelamin, Hal ini tidak !epas 
dari pengaruh hormonal pcrkembangan 
seksual yang sudah mulai aktif sejak 
remaja . Sam ini orang !Ua perlu herhali­
hati dalam menjaga remajanya baik yang 
laki-Iaki maupun yang perempuan. Tubuh 
sudal! matang untuk reproduksi tapi seeara 
mental. sosial, dan spiritual masib sangat 
mentall. Pengaruh dari luar sangatdominan. 
Dukungan dan arahan yang tegas melalui 
pcrammn yang tegas dari orang lua akan 
mcmbanm remaja bcradaptasi tcrhadap 
perubahan lubuhnya terse but. Dia mulai 
belajar untuk memimpin tubuhnya sendiri. 

Kcgiatan organisasi di sekolah lan­
julan alas akan mcmberikan kesempalan 
remaja bclajar unmk memimpin. Berbagai 
kegiatan ekslrn kurikuler akan mcmbcrikan 
mcrcka lahan ,mtuk berktrnbang dalam 
kchidupan di luar kcluarga. Ketika bcrumur 
17 mereka sudah boleh memilih dalam 
pemilihan umum . Mereka merupakan 
ca lon-calon pcmimpin di masa depan , 
Keterlibatan mereka dalam mengcna l 
politik akan membawa mereka pada 
pcngalaman berdcmokrasi. Dengan calatan 
bahwa demokrasi betul-hetul ditcgakkan 
di negara kita ini . Akan tetapi nampaknya 
banyak anak muda yang tidak tcrlalu 
memcrhatikan kehidupan politik. Mereka 
lebih senang berhura-hura dengan 
menikmati kelompok mus ik favoritnya 
atau pcnyanyi yang mcreka kagumi. Alau 
banyak yang lebih menikmali pertandingan 
sepak bola daripada mengikuti per­
kcmbangan politik di negara kita. 

Bila "nak muda gemar mengikuti 
pertandingan alau rnenikmali pertandingan, 
maka kemungkinan mcrcka tcrjcrumus ke 
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kelerganlungan ohatterlarang akan lebih 
rendah dibandingkan dengan mereka yang 
sangal lerikat dengan kdompoknya. rene­
lilian I GU$li Ayu Pulu WuJan Budisetyani 
dari Universitas Sumbaya yang ditc:rbitkan 
dt Anima bulan Oktober 2005 menemukan 
bahwa adet panahan yunior yang masih 
remaja di Sekolah Olah Raga Ragunan 
mcmpunyai preslasi yang lebih tinggi bila 
diberi ganjaran dan sistem kompetisi. Atlet 
ini mcmilih panahan dengan adanya ke­
giatan chua kurikuler. Merekajuga didu­
kung oleh orllng ru.a dan menjenguk mereka 
di sekolahnya. Mcskipun kalah bc:rUrlding 
merek!! juga tidak dimarahi tetapi dibe­
sarkan hat; mereu.ladi kombinasi antara 
kcajegan latihan dan sistem kompc:tisi alGin 
membangun kepercayaan din atlet dan 
mendukung preslasi lerbaik dalam 
pc:rtandingan. Sclain itujuga penyelarasan 
antara kondisi psikologis dengan kondisi 
fisik akan mendukung preslasi yang lebih 
tinggi di antara allel panahan terscbUL 

Pertandingan adalah wah ana 
lerbaik unluk menjadi sponif. Remaja 
belajar mengakui keungguJan orang Jain 
dan menerima kekalahan dengan lebih 
ksalria. Atau mercka belajar untuk lebih 
percaya diri ll1ltuk mcncapai pre:stasi Iinggi. 
Dari sana mereka belajar unluk Jebih 
pereay. akan kemampuan dirinya dengan 
adanya pelatihan rutin dan sistc:m kompctisi 
yang mendukung pencapaian preslasi 
lertinggi tersebul. 

Pela tihan Kerja 

Setelah remaja menyelesaikan 
sckolah mc:nengah. mereka dapal 
meJanjulkan diri ke pc:rguruan tinggi atau 
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bc:rhenti untuk bckerja. Salah satu eara 
untuk meningkatkan kemampuan dan 
kelerampiJan ke rja, b iasanya ada 
kesempalan hagi mereka unruk mengikuti 
pc:latihan kcrja. Dari berbagai pc:ndilian 
terbukti bahwa pclatihan kerja mernang 
lebih efektif karena. berbeda dengan 
sckolah umum. pe latihan kerja ini lebih 
bcrfokus pada kemampuan kerja dan 
k~lemmpilan kerja yang diluntut oleh orsa­
nisa.o;i dim.:lrul orang muda ilu akan bc:kerja. 

Apakah pelatihan kcrja dapal 
menghasilkan pemimpin masih 
dipcrtanyakan. Akan lelapi bila pclatihan 
khlISIIS wlIuk kepemimpinan kemungkinan 
akan menghasilkan yang diharapkan. 
Diasanya peserta pelatihan akan 
memberikan kesaksian bahwa pclatihan 
membawa dampak positif dalam kerjanya. 
Akan lelapi. apakah pernyataan ini 
didukung dalam kehidupan senyat3nya? 
Misalnya Satunama. sebuah tembaga 
Swadaya Masynrakal (LSM) di DIY. tciah 
Iwna memberikan pclalihan kepc:mimpinan 
untuk orang muda. Telapi seJama ini pula 
bel urn ditelili apakah hasil pelatihan 
te rsebul memang menjanjikan ke­
pemimpinan yang diharnpkan. Ada baiknya 
kalau dampak positif pelatihan il u 
dievaJuasi senyatanya di kchidupan mantan 
peserta pelatihan. 

James Waskito Sasongko dari 
Fakullas Psikologi Unika Widya Mandala 
Surabaya meneiili manfaat pelatihan. la 
menulis hasil penelilirumya di Anima bulpn 
April 200S. la menemukan bahwa peSCrtll 
akan menilai manfaat berdasarkan materi, 
pelatih. eara melatih. dan ketertarikan 
peserla. Dalam pcnelitiannya tersebut 
pelatih jusuu mempunyai pernn yang sangat 
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keeil dibandingkan faklor lainnya. Yang 
paling memberikan sumbangan bagi 
keberhasi lan pelatihan adalah maleri dan 
ketertarikan pribadi dibandingkan dengan 
pelalih dpn mClode pclalihan. Da r i 
jlCl'Ielilian ini lerlihal bahwa yang ICrpenting 
yaitu menimbulkan minal pribadi lerhadap 
maleri pelalihan. Perkara pelalih dan 
rnelode lidak lerlalu berarti. Unluk itu bila 
pe lalihan lenlang kepemimpinan akan 
bcrhasil. maka lebih baik melakukan 
pemasaran sosial schingga calon pesena 
akan lcrLarik unluk men gi kuli nya. 

Ada salu arlikel menarik yang 
dituHs olch Michael H. McGivern. la 
menulis lenlang menguk ur dampak 
pelalihan (mea·suring Iraining impacI). 
Menurut penulis ini. sclama ini model 
pelatihan yang digunakan yai lu model 
Donald L. Kirkpatrick di tabun 1959. Ahli 
ini II1I!nentukan adanya 4 tingkatan evalum;i 
dan ditambah olch Jack Phillips yang ]ebih 
fokus pada Return af Jn~'eslment (Rol) . 
Tenlu saja (iap perusahaan lidak mau rugi. 
sehingga mereh sangat memperhatikan 
Rol. PUlUma. ya itu rc:aksi dan lindakan 
yang di rencanakan. Perlanyaan mc­
nyangkut bagaimana peserta menanggapi 
pclatihan. Kedua, yaitu pembelajaran. Per· 
tDnyaan akan menyangkul scheropa jauh 
pescrta mengalami perubalmn sikap, kele· 
rampilan, dan molivasi sebagoi hllSil pela· 
tihan. Keliga, yaitu perilaku. Pcrtanyaan 
mcliputi dapalkah perubahan pcrillku dapat 
diamali dalam kerja sebagai hasil pelalihan. 
Keempal. yuitu basil. Pertanyaannya yaiiu 
bagaimanakah tujuan organisasi u:lah 
berubah scbagai hasil program peJatihan. 
Kelima, yaim Rol. Pertanya.annya adaJah 
apakah manfaallebih besardnri poda billya. 

... , 

Anikel ini dapat diperoleh di ProQueSI 
Informalion and Learning Company dan 
dikutip tanggal27 April 2006. 

Tcrlihat di sini bahwa pelolihan 
ke rjn, seperti juga pcndidikan, lidak 
sesedcrhana itu proses dan hasilnya. 
?endidikan jelas mcrupakan upaya 
perubaban pcrilal:u dalamjangka panjang. 
Sedangkan pelalihan biasanya hanya 
sebemar dari schari, seminggu. sebulan , 
bebernpa bulan sampai setabun. Biasanya 
pelatihan diselenggarakan oleh perusahaan 
itu sendiri atau suatu lembaga yang 
memang membcriklln pelatihan. SifalnYII 
sementara dan dapat beTubah scsuai 
kebuluhan. Penanyaan apakah pelalihan 
ketja memberikan kesempatan untuk men­
jadi pemimpin masih perlu penelilian yang 
seksama. 

Penulup 

Tulisan ini menyajikan beberapa 
hasi l pemikiran dan pengarnatan pcnulis 
tentang pendidikan dan pelatihan yang 
dihar3pkan menghasilkan sosok pemimpin 
bagi rnasyarakallndonesia. Telah dilulis 
tentang pernn pemimpin yang CReok bagi 
masyarakat kita. Karaklerislik pemimpin 
yang dapat mcmbawa masyara kal kita 
menuju pada kcscjahteraan da!am 
kchidupan juga telah dibahas. 

Disajikan pula beberapa hasil 
penelilian unluk mcnunjukkan bahwa 
apa yang dikemukakan ilu didukung oleh 
bukli cm piris melalui penditian yang 
telah dilerbilkan, Apakah pendidikan dan 
pelalihlln kerja dapal menghasilkan 
sosok pemimpin yang dihompkan masih 
dipcrtanyakan. Bdurn ada hasil peneli lian 
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yang dapat diacu untuk mcnunjukkan 
hal itu. 

Semoga bu~h pikiran pcnulis ini 
ada manfaatnya bagi pcmbaca. Harapan 
lain bahwa tulisan ini dapa! memberikan 
sediki! kesemparan untuk berpikir lain 
tentang pcrnimpin yang kita butuhkan.o 
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